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ABSTRAK 

Penelitiana ini dilatarbelakangi bagaimana penggunaan pola komunikasi dan efektivitas pola 
komunikasi yang digunakan penyuluh pertanian di Desa Tengku. Tujuan yang dicapai dalam 
penelitian ini yakni: Mengetahui pola komunikasi yang digunakan oleh penyuluh pertanian Desa 
Tengku. Mengetahui efektivitas pola komunikasi yang digunkan penyuluh pertanian Desa 
Tengku. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan 
pola komunikasi satu arah, penyuluh menyampaikan pesannya secara langsung bertatap muka 
dimana petani hanya sebagai pendengar saja tanpa ada umpan balik dalam melaksanakan 
diskusi. Pola komunikasi dua arah penyuluh dan petani  akan saling berdiskusi apabila ada 
kendala maupun hambatan dalam berusaha tani. Pola komunikasi multi arah dimana petani dan 
penyuluh akan saling bertukar pikiran atau diskusi dalam kegiatan berlangsung baik dengan 
penyuluh maupun dengan sesama petani. Sedangkan efektivitas pola komunikasi penyuluh 
pertanian yaitu pola komunikasi satu arah dimana petani hanya sebagai pendengar saja tanpa 
ada umpan balik dalam melaksanakan komunikasi. Pola komunikasi dua arah dimana petani dan 
penyuluh akan saling bertukar pikiran dalam kegiatan penyuluhan berlangsung. Pola komunikasi 
multi arah sangat efektif karena dalam perkumpulan kelompok tani, penyuluh membuka pikiran 
petani dalam diskusi kelompok. Ketika ada masalah maka dapat didiskusikan bersama dan 
menghasilkan solusi yang terbaik. 
 
Kata Kunci. Pola komunikasi, kelompok tani, efektivitas 
 

ABSTRACT 
This research is motivated by the use of communication patterns and the effectiveness of communication 
patterns used by agricultural instructors in Tengku Village. The objectives achieved in this 
research are:  Knowing the communication patterns used by agricultural instructors in Tengku 
Village. Knowing the effectiveness of the communication patterns used by agricultural instructors 
in Tengku Village. This type of research is qualitative descriptive research. The research results 
show a one-way communication pattern, the instructor conveys his message directly face to face 
where the farmer is only a listener without any feedback in carrying out the discussion. The two-
way communication pattern between instructors and farmers will discuss with each other if there 
are problems or obstacles in farming. A multi-directional communication pattern where farmers 
and extension workers will exchange ideas or discussions during ongoing activities both with 
extension workers and fellow farmers. Meanwhile, the effectiveness of agricultural extension 
communication patterns is a one-way communication pattern where farmers are only listeners 
without any feedback in carrying out communication. A two-way communication pattern where 
farmers and extension workers will exchange ideas during ongoing extension activities. The multi-
directional communication pattern is very effective because in farmer group associations, 
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extension workers open farmers' minds in group discussions. When there is a problem, it can be 
discussed together and come up with the best solution. 

Keywords. Communication patterns, farmer groups, effectivites 

 
PENDAHULUAN 

Kopi telah menjadi minuman yang sangat 

populer didunia, termasuk di indonesia, 

Konsumsi kopi dunia mencapai 70% 

berasal dari spesies kopi arabika dan 

26% berasal dari spesies kopi rebusta 

(Pusat Data dan Informasi Pertanian, 

2022). Kopi telah menjadi bagian erat 

dalam kehidupan masyarakat Indonesia, 

kopi juga tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan konsumen sehari-hari. Dalam 

hal ini, kopi telah menjadi minuman favorit 

penduduk dunia, dan telah dilirik oleh 

pengusaha untuk dikembangkan menjadi 

sebuah komoditas untuk diambil 

keuntungannya (Afdholy, 2019). Kopi 

adalah salah satu tanaman perkebunan 

yang banyak dibudidayakan oleh petani. 

Hal ini disebabkan karena komoditi ini 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan 

strategis, baik untuk memberikan 

peningkatan pendapatan petani bahkan 

dapat menambah devisa bagi negara. 

Kopi menjadi komoditas perkebunan 

yang mempunyai peran penting dalam 

kegiatan perekonomian di Indonesia. Hal 

ini karena kopi telah memberikan 

sumbangan yang cukup besar bagi 

devisa negara, menjadi ekspor non 

migas, selain itu dapat menjadi penyedia 

lapangan kerja dan sumber pendapatan 

bagi petani pekebun kopi maupun bagi 

pelaku  ekonomi lainnya yang terlibat 

dalam budidaya, pengolahan, maupun 

dalam mata rantai pemasaran. Kopi juga 

merupakan jenis tanaman tropis, yang 

dapat tumbuh dimana saja, terkecuali 

pada tempat-tempat yang terlalu tinggi 

dengan temperatur yang sangat dingin 

(Riswan, 2018) 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 

adalah salah satu provinsi penghasil kopi 

di Indonesia dengan produksi 21.859 ton 

dari luas areal tanam 65.920 Ha (BPS,  

2023). Salah satu kabupaten penghasil 

kopi di Nusa Tenggara Timur (NTT) yaitu 

Kabupaten Manggarai Barat. 

Pertumbuhan ekonominya didorong oleh 

perkembangan sub sektor tanaman 

perkebunan. Produksi kopi di Kabuapten 

Manggarai Barat pada tahun 2018 

mencapai  (2149,50), tahun 2019 

mencapai (2157,50), tahun 2020 

mencapai (1732,00), tahun 2021 

(1746,00) dan tahun 2022 mencapai 

(1210,00) (BPS Privinsi Nusa Tenggara 

Timur, 2023). Berdasarkan data produksi 

kopi di atas menunjukan bahwa produksi 

kopi di kabupaten manggarai barat 

mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya yaitu pada tahun 2020-

2022, itu karena tingkat pendidikan dan 

pengetahuan petani masih sangat 

rendah diketahui tingkat pendidikan 
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 petani di kabupaten manggarai barat 

maka dari itu perlunya peran pemerintah 

terhadap petani dalam meningkatkan 

produksi kopi. Upaya untuk mencapai 

produksi kopi yang tinggi dan bisa 

besaing, sangat bergantung pada peran 

penyuluh terhadap petani di kabupaten 

manggarai barat. Pembinaan dan 

pendampingan dari penyuluh pertanian 

dan juga tenaga ahli biasanya dilakukan 

melalui kelompok tani yang telah 

terbentuk secara rutin agar bisa mampu 

berkembang menjadi kekuatan ekonomi 

yang memadai dan selanjudnya akan 

mampu menopang kesejahteraan 

anggota kelompok tani (Ban & Hawkins, 

2021). Kelompok tani merupakan 

sekumpulan orang yang mempunyai 

tujuan bersama yang berinteraksi satu 

sama lain untuk mencapai tujuan tersebut 

(Raintung, 2021). Keberhasilan kelompok 

tani dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan oleh pemerintah, tidak lepas 

dari peran penyuluh pertanianyang lebih 

baik untuk mengimplementasikan 

program penyuluhan sesuai kebutuhan 

petani (Abdullah et al., 2021). Penyuluhan 

pertanian merupakan proses 

pembelajaran bagi pelaku utama serta 

pelaku usaha agar mereka mau 

menolong dan mengorganisasikan dirinya 

dalam mengakses informasi pasar, 

teknologi, permodalan, dan sumber daya 

lainnya, sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi 

usaha, pendapatan, dan 

kesejahteraannya, serta meningkatkan 

kesadaran dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup (Vintarno et al., 2019). 

Penyuluhan adalah pendidikan non 

program perilaku utama dan pelaku 

usaha sebagai jaminan atas hak 

mendapatkan pendidikan, yang 

diharapkan mampu memanfaatkan 

sumberdaya yang bisa memperbaiki dan 

meningkatkan pendapatan, serta 

kesejahteraan petani (Marbun, et al., 

2019). Peran penyuluh pertanian 

sebagai petugas yang mempersiapkan 

para petani dan pelaku usaha tani, yang 

sudah mulai tumbuh antara lain dicirikan 

dari kemampuannya dalam mencari, 

memperoleh dan memanfaatkan 

informasi, serta tumbuh dan 

berkembangnya lembaga-lembaga 

pendidikan keterampilan yang dikelola 

oleh petani sendiri (Aslamia et al., 2017). 

Pola komunikasi dalam proses 

penyuluhan merupakan pilihan untuk 

memudahkan penyuluh dalam 

berkomunikasi dengan petani, hal ini 

bertujuan untuk memudahkan penyuluh 

dalam menyampaikan informasi 

mengenai pertanian kepada masyarakat, 

sehingga dalam hal ini petugas penyuluh 

pertanian sangat penting menggunakan 

bahasa yang tepat dan mudah dipahami 

untuk menyampaikan informasi. Dalam 
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mencapai tujuannya, penyuluh 

menerapkan berbagai strategi, salah 

satunya yakni strategi dalam 

menyampaikan informasi. Informasi yang 

akan disampaikan oleh penyuluh kepada 

petani dapat dilakukan dengan tiga pola 

komunikasi yakni: Pola Komunikasi satu 

arah, Pola Komunikasi dua arah, Pola 

Komunikasi multi arah (Karyawansyah, 

2018).  

Komunikasi merupakan salah satu hal 

yang harus diperhatikan oleh penyuluh 

pertanian dalam menjalankan tugasnya 

dan harus memiliki sifat efektif untuk 

membantu meminimalisir 

kesalahpahaman. Komunikasi di dalam 

organisasi pada Balai Penyuluhan 

Pertanian kuwus barat memerlukan pola 

komunikasi efektif, karena tanpa adanya 

pola komunikasi yang baik maka pesan 

tidak akan tersampaikan dengan 

terstruktur.  Efektivitas komunikasi adalah 

suatu efek atau pengaruh dari komunikasi 

yang terjadi. Pola komunikasi yang efektif 

sangat dibutuhkan dalam proses 

penyuluhan yang dilakukan oleh Balai 

Penyuluhan Pertanian. Kecamatan 

kuwus barat memiliki Balai Penyuluhan 

Pertanian yang sangat aktif dalam 

kegiatan penyuluhan pertanian dan juga 

memiliki kelompok tani binaan yang aktif 

dalam usaha taninya yaitu kelompok tani 

Golo Pau, Mekar, Laja Mandiri dan Laja 

Karya.  

Menurut (Soejono & Zahroza, 2020) 

Pengembangan kelompok tani perlu 

dilaksanakan dengan nuansa partisipatif 

sehingga prinsip kesetaraan, 

transparansi, tanggung jawab, 

akuntabilitas serta kerjasama menjadi 

muatan-muatan baru dalam 

pemberdayaan petani. Kemampuan 

untuk melakukan akses kepada seluruh 

sumber daya seperti sumber daya alam, 

manusia, modal, informasi, serta sarana 

dan prasarana dalam mengembangan 

usahatani yang dilakukan. Desa Tengku 

merupakan salah satu desa yang terletak 

di kecamatan Kuwus Barat Kabupaten 

Manggarai Barat. Desa Tengku memiliki 

potensi yang baik untuk tanaman kopi, 

tetapi petani belum menggantungkan 

hidupnya pada komoditas ini. Ada 

beberapa faktor penunjang petani seperti 

petani masih menganut pertanian 

tumpang sari, artinya petani tidak fokus 

pada satu komoditi, tetapi menanam 

berbagai komoditi dilahan mereka 

dengan harapan meningkatkan 

pendapatan mereka, selain itu kualitas 

kopi yang masih renadah menyebabkan 

harga jual kopi ditingkat petani masih 

sangat rendah, hal ini menyebabkan 

tanaman Kopi yang ada, belum 

dimanfatkan secara optiomal untuk 

meningkatkan pendapatan petani. Hal ini 

karena kurangnya pendampingan atau 

peran penyuluh pertanian terhadap 

petani di Desa Tengku.   Dari uraian 
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 diatas perlu untuk dilakukan penelitian 

untuk mengetahui “Pola Komunikasi 

Penyuluh Pertanian Dalam 

Pengembangan Kelompok Tani Kopi di 

Desa Tengku Kecamatan Kuwus Barat 

Kabupaten Manggarai Barat”. Peneliti 

berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan banyak manfaat bagi semua 

pihak yang berkepentingan didalamnya. 

Rendahnya pendidikan petani di Desa 

Tengku, Kecamatan Kuwus Barat 

Kabupaten Manggarai Barat. Bagaimana 

efektifitas dari pola komunikasi penyuluh 

pertanian terhadap pengembangan 

petani kopi di Desa Tengku, Kecamatan 

Kuwus Barat Kabupaten Manggarai. 

Tujuan Penelitian.Mengetahui pola 

komunikasi yang digunakan oleh 

penyuluh pertanian terhadap petani di 

Desa Tengku Kecamatan Kuwus Barat 

Kabupaten Manggarai Barat. Mengetahui 

efektifitas komunikasi yang digunkan 

penyuluh pertanian terhadap petani di 

Desa Tengku Kecamatan Kuwus Barat 

Kabupaten Manggarai Barat. 

 

METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian. Penelitian 

ini dilaksanakan di Desa Tengku 

Kecamatan Kuwus Barat Kabupaten 

Manggarai Barat. Peneliti memilih lokasi 

ini berdasarkan masalah yang ditemukan, 

yaitu pola komunikasi penyuluh pertanian 

dalam pengembangan kelompok tani 

kopi. Penelitian ini dilakukan sejak 

pembuatan proposal hingga penyerahan 

hasil penelitian (skripsi). Jenis Penelitian. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif, 

yaitu suatu rumusan masalah yang 

memandu penelitian untuk 

mengeksplorasi atau memotret  situasi 

sosial yang akan diteliti secara 

menyeluruh, luas, dan mendalam. 

Namun, dalam penelitian ini yang diteliti 

adalah pola komunikasi dan efektivitas 

pola komunikasi penyuluh pertanian 

dalam pengembangan kelompok tani 

kopi di Desa Tengku Kecamatan Kuwus 

Barat Kabupaten Manggarai Barat. 
Teknik Pengumpulan Data. Wawancara 

dan Kuesioner. Teknik wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

mendeskripsikan pola komunikasi 

penyuluh pertanian dalam 

pengembangan kelompok tani kopi. 

Teknik kuesioner dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui efektivitas pola 

komunikasi penyuluh pertanian dalam 

pengembangan kelompok tani kopi di 

Desa Tengku. Dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data dengan dokumentasi  

adalah pengambilan data yang diperoleh 

melalui dokumen-dokumen. Dokumen-

dokumen yang dimaksud berupa catatan 

harian (buku dan balpoin).Teknik Analisis 

Data. Menurut Hardani (2020:162), 
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Analisis data merupakan proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data 

kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, serta 

membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.  
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang 

dilaksanakan di Desa Tengku Kecamatan 

Kuwus Barat Kabupaten Manggarai 

Barat. Desa ini memiliki batas wilayah 

seperti sebelah utara adalah Desa Golo 

Lewe, sebelah timur adalah Desa 

Compang Kolang, sebelah selatan adalah 

Desa Ranggu dan sebelah Barat adalah 

Desa Dunta.  

Penelitian ini difokuskan pada 

kelompok tani yang ada di Desa Tengku. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

penyuluh pertanian lapangan Desa ini 

memiliki empat kelompok tani yakni Golo 

Pau, Mekar, Laja Mandiri Dan Laja Karya. 

Keempat kelompok tani tersebut bergerak 

di bidang perkebunan (kopi, cengkeh dan 

vanili) pangan (padi dan jagung) dan 

hortikultura (sawi dan kangkung). 

Dibidang perkebunan salah satu 

usahatani yang dikembangkan adalah 

tanaman kopi.  

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelompok Tani Golo Pau, Mekar, Laja 

Mandiri dan Laja Karya Desa Tengku 

Kecamatan Kuwus Barat Kaputaen 

Manggarai Barat. Hasil data yang 

diperoleh peneliti dari Kelompok Tani 

melalui wawancara, kuesioner dan 

dokumentasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pola komunikasi 

penyuluh pertanian dalam 

pengembangan kelompok tani kopi dan 

efektivitas pola komunikasi penyuluh 

pertanian dalam pengembangan 

kelompok tani kopi. 13 tahun dengan 

persentase 58%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semakin lama petani 

berusahatani maka semakin banyak 

penguasaan inovasi maupun untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi dalam 

beusahatani. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Tengku lebih khusus pada 

kelompok tani. penelitian ini juga 

dilakukan untuk mengetahui pola 

komunikasi penyuluh di kelompok tani. 

Pola komunikasi sebagai salah satu 

penerapan yang digunakan oleh 

penyuluh pertanian lapangan lebih 

khusus di Desa Tengku Kecamatan 

Kuwus Barat Kabupaten Manggarai 

barat. Pola komunikasi ini terdiri dari tiga 

tahap yaitu pola komunikasi satu arah, 

pola komunikasi dua arah dan pola 
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 komunikasi multi arah. Ketiga pola 

komunikasi ini sebagai cara yang 

dilakukan untuk mencapai program 

penyuluh dalam pengembangan 

kelompok tani. pengembangan kelompok 

tani ini diberbagai bidang usaha salah 

satunya bidang perkebunan yaitu 

usahatani kopi. Kopi sebagai komoditas 

unggul yang perlu dikembangkan oleh 

kelompok tani di Desa Tengku. Sebelum 

data hasil penelitian diolah terkait pola 

komunikasi dan efektivitas pola 

komunikasi terlebih dahulu peneliti 

mengambarkan lokasi penelitian dan 

karakteristik informan. Adapun data hasil 

penelitian yang akan dibahas adalah 

sebagai berikut. 

Pola Komunikasi Penyuluh Pertanian 
Pola Komunikasi Satu Arah yang 

dilakukan penyuluh pertanian lapangan di 

Desa Tengku, Kecamatan Kuwus Barat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

penyuluh pertanian lapangan diketahui 

penyuluh berperan sebagai pengirim 

pesan yang akan mengirimkan pesan 

berupa materi penyuluhan pertanian 

kepada petani sebagai penerima pesan. 

Dalam komunikasi satu arah, penyuluh 

menyampaikan pesannya secara 

langsung bertatap muka, sehingga 

saluran komunikasi yang digunakan 

merupakan udara yang mengalirkan 

getaran suara kepada petani. teknologi 

informasi seperti sosial media juga 

merupakan saluran pesan untuk 

memberikan informasi bahwa adanya 

pertemuan secara individu maupun 

kelompok. Cetakan yang digunakan oleh 

penyuluh untuk mempermudah 

tersampaikan kepada petani karena 

dapat dibaca berulang kali. Pola 

komunikasi satu arah ini akan membantu 

petani dalam mengembangkan 

usahanya salah satunya tanaman kopi. 

Penelitian ini dikuatkan oleh hasil 

penelitian terdahulu (Anastasya et al., 

2021) untuk memudahkan petani dalam 

mendapatkan informasi untuk 

membangun pertanian dengan 

mengkomunikasikan informasi kepada 

petani tanpa umpan balik. Petugas balai 

penyuluh pertanian melakukan 

komunikasi satu arah agar petani tidak 

mendapat masalah walaupun sesekali 

menanyakan informasi melalaui media 

cetak yang sudah dibagikan. Komunikasi 

yang efektif oleh penyuluh akan 

mempengaruhi proses sensitif yang 

dilakukan balai penyuluh pertanian 

dengan masyarakat sasaran. 

Pola komunikasi dua arah 

berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan penyuluh 

pertanian lapangan di Desa Tengku, 

Kecamatan Kuwus Barat diketahui 

penyuluh sebagai komunikator akan 

mengirimkan pesanya kepada petani 

sebagai penerima pesan. Namun pada 
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pola komunikasi dua arah, petani juga 

sebagai komunikator dan saluran 

komunikasi yang digunakan adalah sosial 

media untuk memberikan kabar bahwa 

pertemuan akan dilakukan dan udara 

yang menghantarkan suara ketika diskusi 

berlangsung secara tatap muka. 

Penelitian ini dikuatkan oleh hasil 

penelitian terdahulu (Anastasya et al., 

2021) pola komunikasi dua arah, Umpan 

balik dari komunitas masyarakat binaan 

memungkinkan interaksi dalam 

masyarakat binaan (komunitas Foster), 

dengan atau tanpa media. Komunikasi ini 

sangat baik untuk menginformasikan 

petani, karena dapat menjalin komunikasi 

yang baik antara petugas penyuluh dan 

petani agar dapat mengarah pada 

pertukaran ide yang dapat membantu 

mendeteksi informasi dari penyuluh. 

Kegiatan penyuluh sangat membantu 

bagi yang belum paham dan kesulitan 

dalam memperoleh informasi. Untuk itu, 

secara informal, biasanya Penyuluh 

memulai dengan berbicara dan 

berkomunikasi dengan masyarakat. 

Pola Komunikasi Multi Arah 

berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan penyuluh 

pertanian lapangan di Desa Tengku, 

Kecamatan Kuwus Barat maka dapat 

disimpulkan bahwa penyuluh sebagai 

komunikator akan mengirimkan pesanya 

kepada petani dalam suatu perkumpulan. 

Selain menjadi penerima pesan, seluruh 

petani dari anggota Kelompok Tani Golo 

Pau, Kelompok Tani Mekar, Kelompok 

Tani Laja Mandiri Dan Kelompok Tani 

Laja Karya yang hadir dalam pertemuan 

juga berperan sebagai komunikator. 

Umpan balik yang terjadi yaitu 

perubahan perilaku berupa sikap mental, 

pengetahuan tentang tanaman kopi, dan 

keterampilan yang akan dilakukan untuk 

usaha taninya. Anggota kelompok tani 

Golo Pau, Kelompok Tani Mekar, 

Kelompok Tani Laja Mandiri Dan 

Kelompok Tani Laja Karya akan 

menyebarkan pesan berupa informasi 

dari penyuluh kepada petani yang 

merupakan anggota Kelompok Tani Golo 

Pau, Kelompok Tani Mekar, Kelompok 

Tani Laja Mandiri Dan Kelompok Tani 

Laja Karya akan disebarkan kembali 

kepada anggota kelompok tani lain 

sehingga pesan tersebar merata. 

Pola komunikasi multi arah juga 

dapat dijumpai dalam perkumpulan 

antara penyuluh dengan anggota 

Kelompok Tani Golo Pau, Kelompok Tani 

Mekar, Kelompok Tani Laja Mandiri Dan 

Kelompok Tani Laja Karya. Dalam suatu 

perkumpulan akan terjadi musyawarah 

untuk membahas pesan tentang 

tanaman kopi atau permasalahan yang 

terjadi. 

Penelitian ini dikuatkan oleh hasil 

penelitian terdahulu (Anastasya et al., 

2021) Komunikasi multi arah bukan saja 

melibatkan Petugas Penyuluh Lapangan 
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 (PPL) dan petani namun tokoh adat 

masyarakat seperti Kepala Desa juga 

bisa memberikan arahan kepada petani 

untuk lebih bersungguh-sungguh dalam 

menerima informasi pertanian. 

Komunikasi yang berlangsung ini 

biasanya dalam bentuk saling bertukar 

pikiran secara dialogis yang dikarenkan 

adanya lawan bicara atau teman diskusi 

dalam bentuk kelompok. 

Efektivitas Pola Komunikasi Penyuluh 
Pertanian 

Efektivitas Pola Komunikasi Satu 

Arah berdasarakan hasil kuesioner di 

kelompok tani Desa Tengku, maka 

disimpulkan bahwa pola komunikasi satu 

arah dapat dikatakan tidak efektif karena 

rata-rata skor dari 5 pertanyaan dengan 

40 informan adalah 94,8 yang 

menunjukan keterangan tidak efektif. 

Dikatakan tidak efektif karena petani tidak 

bisa melakukan diskusi apabila ada 

materi atau informasi yang disampaikan 

oleh penyuluh pertanian baik itu secara 

langsung maupun dengan mengunakan 

media. Namun ada beberapa faktor yang 

menjadi penghambat seperti suasana 

dan umur sehingga pola komunikasi satu 

arah belum mencapai nilai sangat efektif. 

Penelitian ini dikuatkan oleh hasil 

penelitian terdahulu (Halimatussa’diah et 

al., 2022) pola komunikasi satu arah 

masih bernilai tidak efektif karena petani 

belum memiliki pengetahuan yang 

matang terhadap pesan yang 

disampaikan diakibatkan daya serap 

yang cenderung lamban. Tetapi 

penyuluh akan selalu berusaha 

memberikan pesan berulang kali dengan 

anjangsana atau datang ke lahan secara 

langsung menemui petani sampai petani 

yang kurang paham menjadi sangat 

paham. Efektivitas Pola Komunikasi Dua 

Arah berdasarkan data hasil kuesioner di 

kelompok tani Desa Tengku, maka dapat 

disimpulkan bahwa pola komuikasi dua 

arah berjalan efektif dan sangat efektif. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan skor 

jawaban dari 5 pertanyaan dimana 4 

pertanyaan menunjukan keterangan 

efektif dan 1 pertanyaan sangat efektif. 

Rata-rata dari 5 pertanyaan dengan 40 

orang informan adalah 113,2 yang 

menunjukan keterangan efektif. Dapat 

dikatakan efektif karena penyuluh dan 

petani berkomunikasi dengan baik 

sehingga meminimalisisr 

kesalahpahaman yang terjadi. Beberapa 

kendala dalam diskusi adalah perasaan 

individu petani terhadap sikap penyuluh 

ketika berdiskusi. Hasil dari diskusi akan 

diambil atau tidak sesuai dengan 

keputusan masing-masing individu 

petani. Penelitian ini dikuatkan oleh hasil 

penelitian terdahulu (Halimatussa’diah et 

al., 2022) pola komunikasi dua arah 

belum mendapatkan nilai sangat efektif 

karena petani masih memiliki ego 
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tersendiri dan penanaman teknik jajar 

legowo belum mengikuti saran dari 

penyuluh pertanian lapangan sehingga 

terkadang terdapat kegagalan dalam 

praktiknya. Penggunaan pupuk dan 

pestisida juga belum sepenuhnya 

mengikuti saran dari penyuluh sehingga 

tanaman atau hama yang sudah 

berevolusi dan menyerang tanaman padi 

sawah belum bisa terbasmi secara 

keseluruhan. Efektivitas Pola Komunikasi 

Multi Arah berdasarkan data hasil 

kuesioner di kelompok tani Desa Tengku, 

maka dapat disimpulkan bahwa pola 

komunikasi multi arah berjalan sangat 

efektif. Hal ini dapat dibuktikan dari skor 

jawaban rata-rata informan dari 5 

pertanyaan dengan 40 orang petani 

adalah 136,6 yang menunjukan 

keterangan sangat efektif. Dapat 

dikatakan sangat efektif karena dalam 

perkumpulan kelompok tani, penyuluh 

membuka pikiran petani dalam diskusi 

kelompok. Ketika ada masalah maka 

dapat didiskusikan bersama dan 

menghasilkan solusi yang terbaik tanpa 

membuat masalah baru. Tetapi beberapa 

petani hanya mengambil keputusan 

bersama sebagian, tidak untuk membuat 

solusi berdasarkan masalah yang pernah 

dialami. Penelitian ini dikuatkan oleh hasil 

penelitian terdahulu (Mulyana & 

Fahrunnisa, 2021) pada pola komunikasi 

multiarah, proses komunikasi yang terjadi 

dalam tahap ini yaitu penyuluh dan petani 

akan saling bertukar pikiran secara 

dialogis. Pada pola komunikasi ini tidak 

hanya terjadi komunikasi dinamis antara 

penyuluh dengan petani, namun sesama 

anggota petani atau kelompok tani juga 

mengembangkan komunikasi, sehingga 

kegiatan penyuluhan atau penyampain 

informasi akan lebih interaktif dan makin 

banyak menimbulkan pemikiran baru, 

maka akan terjadi komunikasi antara 

penyuluh, petani, dan sesama petani. 

Dari tiga efektivitas pola komunikasi di 

atas maka dapat disimpulkan 

perbedaanya bahwa: 

Pola komunikasi satu arah tidak 

memiliki perubahan pada sikap mental 

terhadap perubahan pola pikir. Pola 

komunikasi satu arah masih bernilai tidak 

efektif karena petani belum memiliki 

pengetahuan yang matang terhadap 

pesan yang disampaikan diakibatkan 

daya serap yang cenderung lamban. 

Tetapi penyuluh akan selalu berusaha 

memberikan pesan berulang kali baik 

dengan datang ke lahan secara langsung 

menemui petani sampai petani yang 

kurang paham menjadi sangat paham. 

Perubahan yang terjadi pada pola 

komunikasi dua arah adalah sikap 

mental petani yang berfikir bahwa 

usahatani kopi bagus dalam usahatani, 

perubahan pengetahuan yang meningkat 

tentang uasahatani kopi, dan 

keterampilan yang dilakukan dalam 

usaha tani mereka. Perubahan 
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 keterampilan petani pada pola 

komunikasi dua arah adalah petani sudah 

mengetahui dan menjalankan uasahatani 

kopi dengan baik. Pola komunikasi dua 

arah belum mendapatkan nilai sangat 

efektif karena petani masih memiliki ego 

tersendiri dan uasahatani kopi belum 

mengikuti saran dari penyuluh pertanian 

lapangan sehingga terkadang terdapat 

kegagalan dalam praktiknya. 

Penggunaan pupuk dan pestisida juga 

belum sepenuhnya mengikuti saran dari 

penyuluh sehingga tanaman atau hama 

yang sudah berevolusi dan menyerang 

tanaman kopi belum bisa terbasmi secara 

keseluruhan. 

Pada pola komunikasi multi arah, 

perubahan petani sangat meningkat dari 

pola komunikasi sebelumnya. Perubahan 

sikap mental petani yaitu berpikir bahwa 

menggunakan pola komunikasi multi arah 

di usaha tani sangat menguntungkan, 

perubahan pengetahuan petani tentang 

uasahatani kopi juga dapat dilihat dengan 

pengetahuan yang bertambah serta 

mental yang matang untuk 

mengembangkan uasahatani kopi 

dilapangan. Keterampilan dalam 

berusaha tani yang sudah memiliki 

perubahan ditandai dengan keterampilan 

di lapangan dan juga keterampilan untuk 

memilih uasahatani kopi yang lebih 

menguntungkan dengan bantuan dari 

sesama petani yang sudah 

berpengalaman. Musyawarah yang 

dilakukan oleh penyuluh dan anggota 

kelompok tani Golopau, Mekar, Laja 

Mandiri dan Laja Karya juga dapat 

membantu merubah pola pikir petani 

untuk mengikuti saran dari penyuluh. 

Dari musyawarah tersebut, petani yang 

sudah mengikuti saran dari penyuluh 

akan berhasil dan memiliki hasil panen 

yang lebih banyak serta kegagalan yang 

sangat minimal. Setelah diadakan 

musyawarah, petani dari anggota 

kelompok tani Golopau, Mekar, Laja 

Mandiri dan Laja Karya akan mencoba 

dalam berusaha tani mereka, dan 

beberapa petani juga memiliki 

keterampilan lebih seperti membuat pola 

usahatani baru untuk menghasilkan kopi 

yang lebih banyak dengan perawatan 

yang lebih mudah. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian pola 

komunikasi penyuluh pertanian dalam 

pengembangan kelompok tani kopi di 

Desa Tengku Kecamatan Kuwus Barat 

Kabupaten Manggarai Barat, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan yang 

ditarik sebagai berikut: Pola komunikasi 

yang dilakukan oleh penyuluh dalam 

melakukan penyuluhan pertanian di 

kelompok tani Golo Pau, Mekar, Laja 

Mandiri Dan Laja Karya di Desa Tengku 

Kecamatan Kuwus Barat Kabupaten 

Manggarai Barat, yaitu pola komunikasi 

https://doi.org/10.37058/agristan.v4i1.8691


EFEKTIVITAS POLA KOMUNIKASI PENYULUH PERTANIAN TERHADAP 
PENGEMBANGAN KELOMPOK TANI KOPI DESA TENGKU MANGGARAI BARAT  

 Inosensius Harmin Jandu1*, Robrtus Bahal2, Astried Priscilla Cordanis3 

365 
 

satu arah Dalam komunikasi satu arah, 

penyuluh menyampaikan pesannya 

secara langsung bertatap muka, teknologi 

informasi seperti sosial media dan 

Cetakan sehingga membantu petani 

dalam mengembangkan usahanya salah 

satunya tanaman kopi. Pola komunikasi 

dua arah diketahui penyuluh dan petani 

akan bertukar pikiran, saluran komunikasi 

yang digunakan adalah sosial media dan 

udara. Pola komunikasi multi arah 

penyuluh sebagai komunikator akan 

mengirimkan pesanya kepada petani 

dalam suatu perkumpulan. Selain 

menjadi penerima pesan, seluruh petani 

dari anggota Kelompok Tani Golo Pau, 

Kelompok Tani Mekar, Kelompok Tani 

Laja Mandiri Dan Kelompok Tani Laja 

Karya yang hadir dalam pertemuan juga 

berperan sebagai komunikator. Respon 

petani terhadap efektivitas pola 

komunikasi yang di lakukan oleh 

penyuluh pertanian dalam melakukan 

penyuluhan di kelompok tani Golo Pau, 

Mekar, Laja Mandiri Dan Laja Karya, 

Desa Tengku Kecamatan Kuwus Barat 

Kabupaten Manggarai Barat, yaitu pola 

komunikasi satu arah, petani 

menganggap bahwa pola komunikasi ini 

tidak efektif karena petani tidak bisa 

saling berkomunikasi apabila ada 

kebingungan dalam menerima materi 

yang diberikan oleh penyuluh pertanian. 

Pola komunikasi dua arah efektif karena 

penyuluh dan petani berkomunikasi 

dengan baik sehingga meminimalisisr 

kesalahpahaman yang terjadi. Yang 

sangat efektif menurut petani adalah pola 

komunikasi multi arah karena menurut 

petani pola komunikasi ini penyuluh 

dapat membuka pikiran petani dalam 

diskusi kelompok. Saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut. 

Penyuluh pertanian sebaiknya 

menggunakan pola komunikasi multi 

arah dalam kegiatan penyuluhan 

pertanian dengan intensitas yang sering 

karena pesan tersebar secara merata. 
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